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This study aims to examine the agricultural trade practices of PT (Individual
Entity) Abqori Edu Agrarian through the theoretical lens of Magashid
Syari’ah, with a particular emphasis on the protection of wealth (hifz al-mal),
preservation of life (hifz an-nafs), and social justice. Employing a descriptive
qualitative approach, data were collected through participatory observation,
in-depth interviews, and documentation of local agribusiness activities. The
findings reveal that the company’s trading mechanism prioritizes
transparency, fair pricing, and long-term partnerships between farmers and
the management. These practices largely align with the objectives of Magashid
Syari’ah, especially in ensuring economic sustainability for farmers and
promoting more equitable distribution of profits. Nevertheless, the study
also identifies several practical challenges, such as limited grassroots literacy
in Islamic economics, market asymmetries, and economic pressures from
intermediaries (tengkulak), which collectively hinder the consistent
application of Sharia principles. The research recommends enhanced Islamic
economic education for micro-agribusiness stakeholders and more structural
policy interventions to support ethical Sharia-based economic practices
within the agricultural sector.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik jual beli hasil pertanian yang
dilakukan oleh PT (Perorangan) Abqori Edu Agrarian melalui perspektif Magashid
Syari’ah, dengan fokus pada perlindungan harta (hifz al-mal), jiwa (hifz an-nafs),
dan keadilan sosial. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan — melalui  observasi  partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap aktivitas agribisnis lokal di lingkungan perusahaan tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk praktik jual beli yang dilakukan
mengedepankan prinsip transparansi, keadilan dalam harga, serta kemitraan jangka
panjang antara petani dan pengelola. Praktik ini sebagian besar sejalan dengan
nilai-nilai Magqashid Syari’ah, terutama dalam menjaga keberlangsungan ekonomi
petani dan mendorong distribusi hasil yang lebih adil. Namun demikian, penelitian
ini juga mengungkapkan adanya tantangan implementatif, seperti kurangnya
literasi syariah di tingkat akar rumput, ketimpangan informasi pasar, dan tekanan
ekonomi dari tengkulak yang menghambat konsistensi penerapan nilai syariah.
Penelitian ini merekomendasikan penguatan pendidikan ekonomi Islam bagi pelaku
agribisnis mikro serta intervensi kebijakan struktural yang lebih mendukung etika
ekonomi syariah dalam sektor pertanian.
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PENDAHULUAN

Dalam kancah ekonomi global yang semakin terdorong oleh liberalisasi pasar
dan komersialisasi produk agrikultur, praktik jual beli kerap kali terjerumus dalam
logika keuntungan semata yang mengabaikan prinsip etika dan keberlanjutan.
Fenomena ini bukan hanya terjadi di negara-negara kapitalis, tetapi juga mengakar
dalam sistem perdagangan agraria di negara-negara Muslim yang ironisnya memiliki
pedoman nilai-nilai spiritual dan hukum syari’ah sebagai basis tata kelola
ekonominya. Maqashid Syari’ah, sebagai fondasi normatif dalam hukum Islam, yang
mencakup lima tujuan utama yaitu penjagaan agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs),
akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal), seringkali hanya
menjadi jargon teoretis yang tidak tertanam dalam praksis ekonomi sehari-hari,
khususnya dalam sektor perdagangan hasil pertanian (Suganda et al., 2024). Dalam
realitas ini, terjadi penyempitan makna nilai-nilai keadilan, transparansi, dan
kemaslahatan publik, padahal prinsip-prinsip Maqashid Syari’ah justru berorientasi
pada distribusi manfaat dan pencegahan kerugian sosial dalam relasi ekonomi (Akram
Laldin & Furgani, 2013; Ishak & Asni, 2020).

Di Indonesia, negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, prinsip
Magqashid Syari’ah telah menjadi referensi penting dalam perkembangan ekonomi
Islam, khususnya dalam sektor keuangan syari‘ah dan filantropi(Mudrikah et al.,
2020). Namun, dalam praktik jual beli hasil pertanian, penerapan prinsip-prinsip
Magqashid Syari’ah masih menghadapi tantangan struktural dan kultural. Praktik
tawar-menawar, penetapan harga, hingga sistem pembayaran hasil pertanian masih
kerap timpang dan cenderung merugikan petani kecil, yang sebagian besar
merupakan pelaku utama di sektor agrikultur nasional (Maripatul Uula & Darwis
Harahap, 2023; Roy Purwanto et al., 2022). Ketika sistem pasar didominasi oleh tengkulak
atau perantara yang memiliki kekuatan kapital lebih besar, nilai keadilan distributif
sebagaimana diajarkan dalam Islam kehilangan relevansinya (Louati et al., 2015; Sahin,
2018). Inilah paradoks besar dalam praktik ekonomi umat Islam yaitu antara idealisme
Magqashid Syari’ah dengan praktik jual beli yang terjebak dalam mekanisme pasar
bebas yang tidak selalu etis. Hal ini menciptakan kekosongan moral dalam praktik
ekonomi pertanian yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut, terutama dengan
pendekatan kualitatif berbasis nilai-nilai lokal dan spiri tualitas Islam (Zailani et al.,
2022).

Dari sudut pandang akademik, kajian terhadap implementasi Maqgashid Syari’ah
dalam praktik ekonomi mikro, khususnya di sektor pertanian, masih sangat terbatas.
Penelitian cenderung berfokus pada instrumen keuangan syari’ah seperti zakat, wakaf,
dan perbankan Islam, sementara dinamika jual beli hasil tani yang menyentuh
langsung kebutuhan dasar yang kurang mendapatkan sorotan akademik yang
memadai (Ascarya et al., 2022; Kuanova et al., 2021; Razak, 2020). Secara epistemologis,
terdapat ketimpangan antara teori besar Maqashid Syari’ah yang bersifat makro
dengan realitas mikro yang dijalani oleh para pelaku ekonomi lokal. Dalam konteks
ini, studi yang mendekati masalah melalui lensa partisipatif dan fenomenologis
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menjadi sangat penting, agar suara petani, pedagang, dan pelaku usaha lokal bisa
menjadi bagian dari diskursus Maqashid yang aplikatif, bukan sekadar retorika
normatif. Ketimpangan inilah yang menjadi celah untuk merekonstruksi pemahaman
kita terhadap relasi antara maqashid dan ekonomi keseharian, agar praktik jual beli
hasil pertanian tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga sah secara moral dan sosial
(Chapra, 2008; Al-Ghazali, dalam Al-Attas, 2011).

Berdasarkan hasil observasi awal di PT (Perorangan) Abqori Edu Agrarian,
sebuah unit usaha perorangan yang bergerak di bidang pertanian edukatif di kawasan
pedesaan Kota Probolinggo, tampak bahwa praktik jual beli hasil tani berlangsung
dengan pendekatan yang cukup khas. Di satu sisi, terdapat upaya menjaga
keterbukaan harga dan pemberdayaan petani lokal, namun di sisi lain masih ada yang
perlu dikaji dalam nilai Islam pada transaksi jual beli. Praktik tersebut menjadi ladang
refleksi kritis terhadap sejauh mana Magqashid Syari’ah benar-benar hadir dalam
transaksi ekonomi ini. Misalnya, aspek perlindungan harta (hifz al-mal) dapat
dipertanyakan ketika petani tidak mendapat margin keuntungan yang layak (Mahfuzah
& Syafiq, 2025). Demikian pula aspek perlindungan jiwa (hifz an-nafs) menjadi
problematis bila tekanan ekonomi memaksa petani menjual hasil panen sebelum
waktunya (Aziz et al.,, 2024). Oleh sebab itu, pendekatan induktif yang merekonstruksi
pengalaman-pengalaman di lapangan ini menjadi sangat relevan dalam menjawab
tantangan kontemporer praktik ekonomi berbasis syari’ah di sektor agraria.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik jual beli hasil pertanian di PT
(Perorangan) Abqori Edu Agrarian melalui pendekatan Maqashid Syari’ah. Fokus
utama kajian ini adalah mengkaji kesesuaian antara praktik jual beli yang dilakukan
dengan lima dimensi Maqashid Syari’ah serta menelaah bentuk-bentuk ketimpangan
atau kesenjangan nilai yang terjadi di dalamnya. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, studi ini berupaya menggali makna yang lebih dalam dari praktik
ekonomi agraria yang berlangsung, serta mengembangkan sebuah kerangka kerja etik
berbasis Maqashid yang dapat digunakan oleh pelaku usaha tani perorangan.
Harapannya, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritik dalam
khazanah studi ekonomi Islam, tetapi juga menjadi peta jalan normatif bagi pelaku
ekonomi lokal dalam membumikan nilai-nilai Maqgashid Syari’ah secara nyata dan
kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi
studi kasus tunggal yang bersifat eksploratif dan kontekstual. Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam praktik jual beli hasil
pertanian dalam situasi nyata, serta menganalisis nilai-nilai Maqashid Syari’ah yang
terintegrasi dalam konteks lokal agribisnis. Strategi ini juga cocok untuk menggali
makna sosial dan praktik ekonomi keagamaan dalam skala mikro yang sulit diukur
melalui pendekatan kuantitatif (Yin, 2018).
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Subjek penelitian terdiri atas pelaku utama dalam rantai nilai pertanian di PT
(Perorangan) Abqori Edu Agrarian, termasuk pemilik usaha, petani mitra, pengelola
operasional, dan konsumen. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
kriteria keterlibatan langsung dalam proses jual beli dan pemahaman terhadap nilai-
nilai syari’ah dalam aktivitas ekonomi. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi
narasi dan persepsi dari berbagai perspektif pelaku untuk mengungkap dinamika
praksis ekonomi syari’ah di lapangan (Creswell, 2015; Creswell & Poth, 2016).

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan dokumentasi internal usaha. Wawancara dilakukan untuk menggali
pemahaman, motivasi, serta pengalaman para pelaku terkait implementasi nilai
Magqashid Syari'ah dalam aktivitas jual beli. Observasi dilakukan secara langsung
terhadap aktivitas transaksi di lokasi pertanian, sedangkan dokumentasi mencakup
catatan harga, sistem pembayaran, kontrak kerja sama, dan narasi kebijakan
perusahaan. Kombinasi teknik ini bertujuan untuk menghasilkan triangulasi data yang
memperkuat validitas hasil penelitian (Creswell et al., 2006; Creswell & Clark, 2011).

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik yang melibatkan proses
reduksi data, kategorisasi tematik, dan interpretasi naratif. Peneliti mengorganisasi
data berdasarkan tema utama seperti bentuk mekanisme jual beli, dimensi Maqashid
Syari‘ah (hifz al-mal, hifz an-nafs, keadilan), serta hambatan implementasi nilai
syari’ah. Selanjutnya, hasil temuan diinterpretasikan secara induktif melalui
pendekatan teoritik berbasis magqashid, agar diperoleh pemahaman kontekstual
terhadap praksis ekonomi Islam dalam agribisnis lokal (Braun & Clarke, 2006).
Validasi data dilakukan melalui member checking dan peer debriefing untuk
menjamin kredibilitas dan transparansi temuan penelitian (Birt et al., 2016).

HASIL PENELITIAN

Bentuk dan Mekanisme Praktik Jual Beli Hasil Pertanian di PT (Perorangan) Abqori
Edu Agrarian dalam Konteks Agribisnis Lokal

Praktik jual beli hasil pertanian di PT (Perorangan) Abqori Edu Agrarian
memperlihatkan suatu pola agribisnis lokal yang relatif sederhana namun
mengedepankan keterbukaan antara produsen dan konsumen. Berdasarkan
wawancara dengan pemilik usaha, transaksi dilakukan secara langsung tanpa melalui
perantara (middleman), sehingga petani mendapatkan harga yang relatif lebih adil dan
sesuai dengan beban produksi yang mereka tanggung. Penetapan harga jual dilakukan
melalui musyawarah terbuka antara pihak petani dan pengelola, dengan
mempertimbangkan harga pasar regional, biaya produksi, serta kualitas hasil panen.
Dalam praktiknya, sistem pembayaran cenderung fleksibel —terdapat sistem
pembayaran tunai, termin, dan barter hasil panen untuk keperluan edukasi atau
pelatihan pertanian. Praktik ini menggambarkan adanya keintiman sosial dalam relasi
jual beli yang jarang dijumpai dalam struktur pasar konvensional. Salah satu petani
mitra menyampaikan
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“Di sini kami tidak merasa dijadikan objek semata, karena ada ruang dialog
sebelum harga disepakati, bahkan kadang kalau panen kami gagal, tetap ada
toleransi dari pihak pengelola untuk tetap membeli meski dengan harga lebih
rendah.”

Lebih jauh, praktik distribusi hasil panen yang dikelola oleh PT ini tidak hanya
berorientasi pada profit semata, melainkan juga berbasis pada edukasi pasar. Hasil
pertanian dijual ke komunitas sekolah, pesantren, dan keluarga yang sudah menjadi
mitra edukatif dari Abqori Edu Agrarian. Wawancara dengan pengelola operasional
menunjukkan bahwa sistem pengemasan dan pemasaran menggunakan pendekatan
“eco-syariah branding” yaitu menggabungkan nilai keberlanjutan lingkungan dengan
prinsip-prinsip Islam.

“Kami ingin konsumen tidak hanya membeli sayur, tapi juga ingin memberi
nilai bahwa sayur ini berasal dari tanah yang diolah secara berkah dan adil,”

Ini memperlihatkan bahwa praktik jual beli di sini bukan sekadar pertukaran
komoditas, tetapi juga perpindahan nilai dan pesan sosial, sesuatu yang sangat dekat
dengan esensi maqashid dalam Islam, yakni menjaga keberlangsungan hidup dan
ekosistem nilai.

Refleksi Prinsip Maqashid Syari’ah dalam Praktik Jual Beli: Hifz al-Mal, Hifz an-
Nafs, dan Keadilan Sosial

Dari observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan, praktik jual beli di PT
Abqori Edu Agrarian memperlihatkan sejumlah bentuk implementasi prinsip
Magqashid Syari’ah, meskipun dalam bentuk-bentuk yang masih dinamis dan tidak
sepenuhnya formalistik. Dalam aspek hifz al-mal (perlindungan harta), upaya
perlindungan terhadap aset petani dilakukan dengan menyediakan transparansi
dalam transaksi serta kontrak verbal yang berbasis amanah dan kepercayaan. Petani
diberikan jaminan bahwa produk mereka akan diserap dengan harga yang stabil dan
tidak terpengaruh fluktuasi pasar ekstrem. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan
jual beli tidak semata berorientasi pada efisiensi, tetapi juga etika saling mengayomi.

“Saya merasa hasil tani saya dihargai secara manusiawi, bukan sekadar
keuntungan yang ada di pasar,”

Sementara dalam dimensi hifz an-nafs (perlindungan jiwa), PT Abqori
menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan fisik dan emosional petani. Praktik
panen dilakukan dengan jadwal yang fleksibel agar tidak mengganggu waktu ibadah
dan tidak memaksa kerja fisik berlebihan. Selain itu, hasil panen yang tidak terjual juga
disalurkan untuk dapur umum pesantren atau program infak komunitas, sehingga
tidak menimbulkan tekanan mental bagi petani. Di sisi lain, keadilan sosial terwujud
dalam bentuk pembagian keuntungan yang proporsional, akses informasi pasar secara
terbuka, serta pelibatan komunitas lokal dalam pengambilan keputusan usaha.

“Kami merasa tidak hanya sebagai buruh tani, tapi bagian dari proses
membangun ekonomi secara luas,”
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Hal ini memperlihatkan adanya keberpihakan terhadap kelompok yang biasanya
termarjinalkan dalam praktik ekonomi konvensional, menjadikan PT ini sebagai model
mikro implementasi maqashid dalam realitas agraria.

Tantangan dan Hambatan Implementasi Nilai Maqashid Syari’ah dalam Jual Beli
Pertanian di Tingkat Mikro

Meskipun idealisme maqashid tampak hidup dalam praktik di PT ini, terdapat
tantangan signifikan dalam memastikan konsistensi implementasinya. Salah satu
hambatan utama adalah ketergantungan pada kesadaran individu, bukan pada sistem
tertulis yang mengikat.

“Kadang petani baru belum paham tentang nilai keadilan syariah, mereka
terbiasa main cepat, asal laku, tanpa peduli kualitas dan nilai keagamaan,”

Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pendidikan nilai yang menyeluruh, prinsip
magqashid mudah dikesampingkan oleh logika pasar konvensional yang pragmatis. Di
samping itu, ketiadaan sertifikasi atau akreditasi lembaga syariah membuat upaya
standarisasi menjadi sulit dilakukan. Praktik ekonomi yang berlandaskan maqashid di
tingkat mikro sering berjalan berdasarkan kepercayaan dan relasi sosial, bukan
regulasi formal.

Hambatan lain yang mengemuka adalah keterbatasan dalam menjangkau pasar
yang lebih luas karena branding syariah yang belum sepenuhnya dipahami oleh
konsumen urban.

“Nilai-nilai syari’ah seringkali dianggap sebagai tambahan spiritual belaka,
bukan keungqulan kompetitif.”

Ini menjadi ironi tersendiri, di mana magqashid sebagai filosofi ekonomi justru
kurang diapresiasi di luar komunitas pesantren atau masyarakat pedesaan. Tantangan
lain adalah fluktuasi iklim dan cuaca yang tidak menentu, menyebabkan
ketidakkonsistenan pasokan hasil tani dan ketidakpastian pendapatan, yang pada
akhirnya memengaruhi kemampuan petani untuk menjalankan prinsip-prinsip
magqashid secara utuh. Dalam kondisi seperti ini, nilai maqashid seringkali berada
dalam posisi tawar yang lemah dibandingkan tekanan kebutuhan ekonomi yang
mendesak.

PEMBAHASAN
Praktik Jual Beli Hasil Pertanian dalam Konteks Agribisnis Lokal dan Relasi Etis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli hasil pertanian di PT
(Perorangan) Abqori Edu Agrarian berlangsung dalam relasi ekonomi yang
mengedepankan transparansi, musyawarah, dan keadilan distributif. Temuan ini
selaras dengan pandangan Al-Ghazali dalam kerangka Maqashid Syari'ah, bahwa
harta dan transaksi tidak semata menjadi instrumen untuk memperoleh keuntungan
materi, melainkan harus menjadi wasilah (sarana) untuk mencapai kemaslahatan umat
(Pertiwi & Herianingrum, 2024). Mekanisme jual beli yang bersifat langsung, tanpa
perantara dan berbasis kesepakatan terbuka, mencerminkan upaya untuk merestorasi
hubungan ekonomi yang berbasis nilai-nilai ukhuwah dan amanah. Pola interaksi
yang humanis ini juga merefleksikan pendekatan Islamic economic ethics sebagaimana
dikemukakan oleh (Shaikh, 2017), di mana pasar tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pertukaran barang dan jasa, tetapi juga arena moral dan spiritual. Dalam konteks
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agribisnis lokal yang umumnya diwarnai relasi timpang antara petani dan tengkulak,
praktik yang dikembangkan Abqori Edu Agrarian merepresentasikan model
mikroekonomi Islam yang lebih egaliter dan berkeadilan.

Lebih lanjut, praktik ini dapat dibaca sebagai bentuk “embedded economy” (Bendix,
2020) yang menempatkan relasi sosial, budaya, dan nilai spiritual sebagai landasan
transaksi ekonomi. Alih-alih menjalankan prinsip ekonomi neoliberal yang kompetitif
dan impersonal, PT ini justru mengonstruksi pasar sebagai ruang sosial partisipatif
yang memperhatikan aspirasi petani dan kebutuhan konsumen secara berimbang.
Penetapan harga hasil tani melalui dialog terbuka memperlihatkan adanya distribusi
informasi dan kekuasaan yang relatif setara—kondisi yang langka dalam pasar
agrikultur modern. Dalam penelitian (Alshater et al., 2021), disebutkan bahwa praktik
bisnis Islami yang ideal harus mencerminkan nilai accountability, justice, dan
transparency, yang seluruhnya terwujud dalam pola interaksi antara petani dan
manajemen Abqori. Oleh karena itu, praktik yang ditemukan dalam studi ini bukan
hanya representasi etika ekonomi syari’ah dalam tataran mikro, tetapi juga kontribusi
terhadap pembangunan model ekonomi alternatif yang inklusif dan berbasis
spiritualitas.

Manifestasi Prinsip Magqashid Syari’ah: Perlindungan Harta, Jiwa, dan Keadilan
Sosial

Praktik jual beli hasil pertanian yang dilakukan oleh PT Abqori Edu Agrarian
secara signifikan merefleksikan prinsip-prinsip utama dalam Magqashid Syari'ah,
terutama dalam aspek perlindungan harta (hifz al-mal), perlindungan jiwa (hifz an-nafs),
dan pemenuhan keadilan sosial. Perlindungan terhadap harta petani tercermin dari
sistem pembagian keuntungan yang adil, kepastian pembayaran hasil panen, dan tidak
adanya praktik eksploitasi harga. Ini sejalan dengan pandangan contemporary scholars
seperti (Dusuki & Abozaid, 2007, Kamali, 2008) ,yang menegaskan bahwa hifz al-mal
dalam konteks ekonomi Islam bukan sekadar menghindari gharar dan riba, tetapi juga
mencakup tanggung jawab sosial dalam menjaga stabilitas finansial individu dan
komunitas. Sementara itu, dimensi hifz an-nafs tercermin dalam praktik kerja yang
tidak memforsir petani, serta penggunaan hasil panen untuk kegiatan sosial dan
spiritual seperti dapur umum pesantren. Praktik ini juga merepresentasikan konsep
maslahah mursalah, yakni upaya mencegah mudharat bagi pelaku ekonomi kecil yang
sering kali tidak terlindungi oleh sistem pasar formal.

Dalam hal keadilan sosial, PT ini mengadopsi pendekatan pemberdayaan yang
berfokus pada penyetaraan peran dan pelibatan masyarakat lokal secara aktif dalam
pengambilan keputusan. Temuan ini mengafirmasi pendapat Al-Qaradawi bahwa
keadilan dalam Islam bukan hanya menyangkut distribusi materi, tetapi juga keadilan
partisipatif dalam hak, akses, dan peluang (Fitriani et al.,, 2022). Dalam kerangka
magqashid, keadilan sosial (adl ijtima’i) merupakan pilar yang menyatukan semua
dimensi lainnya karena menyangkut keberlangsungan kehidupan kolektif. Studi ini
menegaskan bahwa prinsip maqashid tidak hanya bersifat normatif, tetapi dapat
dihidupkan secara praktis melalui mekanisme yang kontekstual dan adaptif terhadap
kondisi lokal. Oleh karena itu, Abqori Edu Agrarian dapat dikategorikan sebagai
contoh implementasi maqashid syari’ah berbasis komunitas, yang menggabungkan
dimensi religius, ekonomi, dan sosial secara simultan.

Tantangan dan Hambatan Implementasi Nilai Maqashid Syari’ah dalam Praktik
Jual Beli di Tingkat Mikro
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Walaupun secara prinsipil PT Abqori Edu Agrarian berupaya menjalankan nilai-
nilai magqashid, tantangan konseptual dan struktural masih membayangi
implementasinya di lapangan. Salah satu hambatan utama adalah absennya sistem
pembakuan atau standarisasi operasional yang mendasarkan seluruh proses transaksi
pada prinsip syari’ah. Seperti dikemukakan oleh (Humairoh & Dany, 2024), banyak
pelaku usaha mikro dan kecil di sektor pertanian yang menjalankan nilai-nilai Islam
secara intuitif, namun tidak memiliki pedoman baku yang bersifat normatif-
institusional. Hal ini menyebabkan praktik yang dilakukan cenderung bersifat
personalistik dan bergantung pada integritas individu atau komunitas, bukan pada
sistem yang terstruktur. Kondisi ini sejalan dengan temuan dalam studi (Harahap,
2023)yang menunjukkan bahwa integrasi maqashid dalam sistem ekonomi mikro
masih terkendala oleh rendahnya literasi keuangan syari’ah di kalangan pelaku usaha
lokal.

Selain itu, tekanan ekonomi struktural seperti volatilitas harga komoditas, cuaca
yang tidak menentu, dan keterbatasan akses terhadap pasar luas menjadi faktor
eksternal yang menghambat pengamalan maqgashid secara konsisten. Dalam kerangka
systemic constraint, sebagaimana diuraikan dalam studi (Nur & Zubair, 2020), pelaku
usaha mikro di negara berkembang sering kali terjebak dalam logika survival
economy, sehingga idealisme maqashid menjadi subordinat dari kebutuhan jangka
pendek. Kondisi ini menuntut adanya intervensi kebijakan yang tidak hanya
menyediakan pelatihan nilai-nilai Islam, tetapi juga mendukung akses terhadap
teknologi, pasar, dan regulasi yang berpihak pada ekonomi kecil. Oleh karena itu,
magqashid tidak bisa hanya dijadikan alat moral internal pelaku usaha, melainkan
harus diperkuat dengan dukungan kelembagaan yang memungkinkan prinsip-prinsip
tersebut berfungsi dalam sistem ekonomi yang kompleks.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jual beli hasil pertanian yang
diterapkan oleh PT (Perorangan) Abqori Edu Agrarian tidak hanya merepresentasikan
dinamika agribisnis lokal secara pragmatis, tetapi juga memperlihatkan upaya eksplisit
dalam mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam proses ekonomi mikro. Bentuk dan
mekanisme jual beli berbasis kemitraan antara petani dan pihak pengelola perusahaan
mencerminkan model yang lebih adil dan partisipatif. Model tersebut menghindari
praktik ijon, meminimalkan eksploitasi harga, dan membentuk sistem kontrak yang
disepakati secara musyawarah. Dengan menggunakan pendekatan harga wajar
berbasis musyawarah dan transparansi kualitas hasil panen, praktik ini telah
membuka ruang dialog antara nilai-nilai keislaman dan praktik ekonomi kontemporer,
yang tidak jarang dipenuhi oleh konflik antara kepentingan kapital dan etika
spiritualitas agraria.

Selanjutnya, integrasi prinsip Maqashid Syari’ah dalam praktik jual beli oleh PT
Abqori Edu Agrarian terlihat dalam perlindungan terhadap harta (hifz al-mal) melalui
sistem pembagian hasil yang proporsional dan perlindungan terhadap jiwa (hifz an-
nafs) melalui praktik kerja yang sehat dan tidak menindas. Keadilan sosial juga
diupayakan melalui distribusi keuntungan yang tidak timpang, bahkan dengan
menyisihkan dana sosial untuk pendidikan anak petani. Namun, penelitian ini juga

40| Vol. 4, No. (4) 2025: JSE: Jurnal Sharia Economica



Title: Analisis Maqashid Syari’ah Tentang Praktik Jual Beli Hasil Pertanian Pt (Perorangan)
Abgqori Edu Agrarian

menemukan berbagai tantangan dan hambatan, seperti inkonsistensi dalam
pelaksanaan nilai-nilai syariah akibat fluktuasi harga pasar, keterbatasan literasi
keuangan syariah di kalangan petani, serta tekanan ekonomi dari pihak tengkulak
yang menawarkan pembayaran tunai lebih cepat. Secara keseluruhan, PT Abqori Edu
Agrarian telah memulai ikhtiar penting menuju sistem agribisnis mikro yang berbasis
etika Islam, namun masih diperlukan intervensi kebijakan yang lebih struktural serta
pendidikan nilai bagi para pelaku lapangan agar transformasi ini dapat berlangsung
secara berkelanjutan dan konsisten dalam bingkai Maqashid Syari’ah.
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